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Hutan rakyat merupakan salah satu sumber daya hutan yang potensial. Hutan 

rakyat dikelola oleh rakyat pada lahan yang berada di atas tanah milik. 

Produktivitas tanaman jati terkenal sangat tinggi. Kategori status kondisi 

kesehatan hutan rakyat jati di Desa Rulung Helok pada tahun 2020 rata-rata 

sedang (1,620). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai parameter 

indikator produktivitas dan mengetahui perubahan nilai kesehatan hutan rakyat 

jati berdasarkan indikator produktivitas. Penelitian dilaksanakan di hutan rakyat 

jati di Desa Rulung Helok, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, 

Provinsi Lampung pada tahun 2022. Pengukuran nilai perubahan kesehatan hutan 

rakyat jati menggunakan metode FHM (Forest Health Monitoring) pada 8 klaster 

plot yang telah dibuat pada tahun 2020. Penilaian perubahan kesehatan hutan 

rakyat jati mengunakan software SIPUT (Sistem Informasi Penilaian Kesehatan 

Hutan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai LBDs pada masing-masing 

klaster plot (CL), yaitu: 0,042 m² (CL1), 0,046 m² (CL2), 0,041 m² (CL3), 0,046 

m² (CL4), 0,040 m² (CL5), 0,041 m² (CL6), 0,033 m² (CL7), dan 0,037 m² (CL8). 

Adapun nilai perubahan kesehatan hutan rakyat jati pada masing-masing klaster 

plot (CL), yaitu: 1,680 m (CL1), 2,400 m (CL2), 1,680 m (CL3), 2,400 m (CL4), 

1,440 m (CL5), 1,680 m (CL6), 0,240 m (CL7) dan 0,720 m (CL8). Berdasarkan 

hal tersebut, hutan rakyat jati memiliki nilai LBDs 0,033-0,046 dan kategori 

perubahan kesehatan hutan rakyat jati, yaitu: baik (5 CL), sedang (1 CL) dan 

buruk (2 CL) yang disebabkan oleh umur tanaman, jarak tanam, iklim, tanah dan 

faktor pengelolaan. Dengan demikian, nilai perubahan parameter indikator 

produktivitas pada hutan rakyat jati rata-rata 0,041 m² dan nilai perubahan 

kesehatan hutan rakyat jati di Desa Rulung Helok rata-rata 1,530 (sedang). 
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Community forest is one of the potential forest resources. Community forests are 

managed by the people on land that is on private land. The productivity of teak 

plants is known to be very high. The status category for the health condition of 

teak community forests in Rulung Helok Village in 2020 averaged moderate 

(1,620). This study aims to determine the value of productivity indicator 

parameters and determine changes in the value of the health of teak community 

forests based on productivity indicators. The research was carried out in a teak 

community forest in Rulung Helok Village, Natar District, South Lampung 

Regency, Lampung Province in 2022. Measurement of the value of changes in the 

health of teak community forests used the FHM (Forest Health Monitoring) 

method on 8 cluster plots that had been created in 2020. Assessment of changes in 

the health of teak community forests uses the SIPUT software (Forest Health 

Assessment Information System). The results showed that the LBDs values in each 

plot cluster (CL), namely: 0.042 m² (CL1), 0.046 m² (CL2), 0.041 m² (CL3), 

0.046 m² (CL4), 0.040 m² (CL5), 0.041 m² (CL6), 0.033 m² (CL7), and 0.037 m² 

(CL8). The value of changes in the health of teak community forests in each 

cluster plot (CL), namely: 1,680 m (CL1), 2,400 m (CL2), 1,680 m (CL3), 2,400 

m (CL4), 1,440 m (CL5), 1,680 m (CL6), 0.240 m (CL7) and 0.720 m (CL8). 

Based on this, teak community forests have LBDs values of 0.033-0.046 and 

categories of changes in the health of teak community forests, namely: good (5 

CL), moderate (1 CL) and bad (2 CL) caused by plant age, plant spacing, climate , 

land and management factors. Thus, the value of changes in productivity indicator 

parameters in teak community forests averaged 0.041 m² and the value of changes 

in the health of teak community forests in Rulung Helok Village averaged 1.530 

(medium). 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang dan Masalah  

Hutan rakyat adalah hutan yang ditanam, dibangun, dan dikelola oleh 

masyarakat di atas lahan pribadi (Suwardane et al., 2015). Hutan rakyat adalah 

hutan yang tumbuh di atas tanah yang dibatasi oleh kepemilikan, yaitu hutan 

rakyat ini bukanlah tanah negara. Hutan rakyat di Desa Rulung Helok, Kecamatan 

Natar telah lama menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Hutan rakyat 

menggunakan tanaman campuran dalam sistem agroforestri di hutan rakyat, dan 

monokultur yang digunakan oleh masyarakat. 

Hutan rakyat biasanya dilakukan dengan cara yang sederhana dan 

tradisional oleh masyarakat setempat, biasanya melalui penanaman semak belukar 

dan tanaman pangan (Sadono, 2018). Saat ini luas hutan Indonesia mengalami 

penurunan yang tajam. Ini sebagian disebabkan oleh pertumbuhan populasi. Oleh 

karena itu, orang mulai menyusup ke kawasan hutan untuk mencari nafkah. Cara 

lain untuk mengatasi tekanan terhadap sumber daya hutan adalah dengan 

mengembangkan hutan rakyat bersama (Anen, 2017).  

Hutan rakyat  tidak diragukan bahwa hutan ini peran penting dalam 

memulihkan lahan masyarakat dan kehidupan sosial ekonomi. Penggunaan kayu 

jati di masyarakat telah berkembang menjadi berbagai kegunaan seperti bahan 

bangunan, bahan perabot rumah tangga, dan bahan baku industri. Ada beberapa 

bentuk pengembangan hutan rakyat, antara lain pelatihan, hibah, dan skema 

kompensasi hutan rakyat dalam bentuk kemitraan dan swadaya masyarakat. Saat 

ini pekerjaan pengembangan dan kontribusi terbaik untuk pengadaan kayu adalah 

taman hibrida komunitas alam mandiri. Menurut (Duryat, 2014), ketika diketahui 

kawasan hutan milik rakyat, hasil swadaya pemerintah kota mencapai 1.151.000 
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ha, atau 80% dari luas hutan kota, yaitu 1.265.000 ha dan istirahat hasilnya adalah 

proyek padat karya, hibah dan kemitraan. 

Jati dari hutan rakyat bukanlah hutan yang dikelola seperti kayu dari hutan 

tanaman, sehingga karakteristik kayunya biasanya lebih baik dari pada kayu-kayu 

tersebut di atas (Apriyanto et al., 2016). Oleh karena itu, ada kemungkinan yang 

signifikan bahwa pohon di hutan lebat akan memiliki fraksi inti yang lebih tinggi. 

Karena proporsi teras yang lebih besar, portofolio hutan rakyat dapat memiliki 

tingkat ekstraksi yang lebih mahal. 

Produktivitas adalah produk sampingan dari setiap pekerjaan yang telah 

dilakukan di masa lalu, sekarang, atau bahkan sekarang. Produktivitas dapat 

dipahami dengan mengukur pertumbuhan pohon (Safe'i, 2019). Pertumbuhan 

pohon menurut (Safe'i dan Tsani, 2017) tingkat produktivitas hutan rakyat jati 

menunjukkan keberhasilan pengelolaan hutan rakyat. Menurut Supriyanto (2018) 

yang menyatakan bahwa produktivitas adalah ukuran kesehatan suatu bangsa dan 

tujuan pembangunan bangsa. Efek positif dari kesehatan hutan rakyat jati akan 

menambah fungsi utama hutan sebagai penghasil dan juga kesejahteraan manusia. 

Berdasarkan penelitian Rochmah (2020) bahwa salah satu hutan rakyat yang 

ada di Provinsi Lampung dengan tanaman pokok jati yaitu di Kecamatan Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan dengan luas 60 Ha. Penentuan skor kesehatan hutan 

rakyat teh dilakukan dengan menghitung skor akhir kesehatan hutan rakyat teh. 

Skor akhir status kesehatan hutan rakyat jati diperoleh dengan mengevaluasi nilai 

LBD tertinggi yang diperoleh pada plot dua dengan nilai 0,419 m² dan nilai LBD 

terendah pada plot tujuh dengan nilai 0,312 m². Berdasarkan penilaian akhir 

kesehatan hutan masyarakat jati di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan 

berada pada kategori baik dengan rata-rata 7.00-10.00 dari delapan cluster pargas 

yang dibuat lima berada pada kategori baik, satu sedang. dan dua. berada dalam 

kategori miskin. Dengan demikian dapat dikatakan status kesehatan hutan jati 

rakyat tergolong tinggi atau dalam kategori baik dengan menggunakan parameter 

pertumbuhan pohon sebagai indikator produksi. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat produktivitas yang tinggi menghasilkan hutan rakyat yang sehat. 

Penelitian ini mengetahui perubahan nilai kesehatan hutan dalam tingkat 

parameter produktivitas hutan rakyat jati menunjukkan tingkat keberhasilan 
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pengelolaan hutan rakyat yang produktivitasnya merupakan indikator kesehatan 

hutan dalam kerangka tujuan pengelolaan hutan. Hutan rakyat jati yang sehat 

memberikan dampak positif bagi kinerja pengusahaan hutan, khususnya hutan 

rakyat jati sebagai hutan produksi (Supriyanto, 2018). Oleh karena itu, kesehatan 

hutan dapat digunakan sebagai langkah pengendalian untuk memenuhi fungsi 

hutan primer (Safe'i, 2016) untuk mewujudkan hutan rakyat jati yang lestari 

(Pratiwi et al., 2018). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

perubahan produktivitas hutan jati rakyat di Desa Rulung Helok sebagai indikator 

penilaian kesehatan hutan. Berikut adalah rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah:  

1. Berapa nilai parameter indikator produktivitas hutan rakyat jati di Kecamatan 

Natar Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung? 

2. Apakah terjadi perubahan nilai kesehatan hutan berdasarkan indikator 

produktivitas di hutan rakyat jati?  

 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendapatkan nilai LBDs di hutan rakyat jati Kecamatan Natar, Kabupaten 

Lampung Selatan, Provinsi Lampung. 

2. Mendapatkan perubahan nilai kesehatan hutan rakyat jati berdasarkan 

indikator produktivitas.  

 

 

1.3.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan data dan informasi 

mengenai nilai perubahan kondisi kesehatan hutan rakyat jati di Kecamatan Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung berdasarkan perubahan indikator 

produktivitas. Data dan informasi tersebut dapat digunakan mengambil keputusan 

yang tepat untuk pelaksanaan pengelolaan hutan rakyat yang mendukung prinsip-

prinsip kelestarian hutan rakyat jati. 
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1.4.  Kerangka Pemikiran 

Hutan rakyat jati di Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan 

merupakan salah satu hutan rakyat yang difokuskan pada pengembangan tanaman 

berkayu untuk bahan baku industri. Permintaan pasokan bahan baku kayu di 

Indonesia terus meningkat, namun berbanding terbalik dengan kemampuan 

pasokan kayu dari hutan negara yang terus berkurang dan memburuk dari waktu 

ke waktu (Indriani, 2018).  

Hutan rakyat jati yang sehat bermanfaat dalam memenuhi fungsi utama 

hutan rakyat jati sebagai hutan produksi. Prosedur ini dilakukan dengan 

menggunakan beberapa plot klaster yang secara acak atau sistematis mengisi 

seluruh area sampel. Kelompok kurva sampel disebut sebagai kurva sampel. 

Sebuah diagram cluster terdiri dari empat diagram lingkaran. Arah kelompok 

grafik dua, tiga, dan empat didasarkan pada besaran azimuth satu dari grafik 

cluster. Jarak antara pusat kelompok plot adalah 36,6 m. Kemudian data 

pengukuran parameter indikator produktif yang ada diolah untuk mendapatkan 

penilaian akhir tentang kesehatan hutan jati rakyat.  

Dari nilai produktivitas yang ada dapat diketahui kuantitas dan kualitas 

pohon pada komunitas jati Kecamatan Natar. Setelah diperoleh nilai akhir 

kesehatan hutan rakyat khususnya untuk indikator produktivitas, maka pihak 

pengelola hutan dapat mengambil keputusan perencanaan hutan yang tepat 

sehingga kelestariannya dalam artian kesehatan dan tingkat keberhasilan 

pengelolaan hutan jati rakyat tetap tinggi dan tinggi. produktivitas rendah di 

hutan. Penjelasan yang lengkap akan dijelaskan pada Gambar 1.  
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Gambar 1.  Kerangka pemikiran  
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Gambar 1. Kerangka pemikiran 



 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Kecamatan Natar terdiri dari 24 desa yaitu salah satunya Desa Rulung 

Helok. Kecamatan Natar secara administratif berbatasan dengan: 

1. Wilayah sebelah Timur yaitu Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung 

Selatan. 

2. Wilayah sebelah Utara yaitu Kecamatan Tegineneng, Kabupaten 

Pesawaran. 

3. Wilayah sebelah Barat Kecamatan Negeri Katon dan Kecamatan 

Tegineneng. 

4. Wilayah sebelah Selatan Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung 

(BPS Kecamatan Natar, 2019). 

Secara astronomis Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan terletak 

antara 050°16’55” LS sampai dengan 050°19’20”LS dan 105°011’5” BT sampai 

dengan 105°014’55” BT Luas Kecamatan Natar adalah 6.312 ha yang terdiri dari 

lahan basah dan lahan kering. Distribusi wilayah berdasarkan penggunaan lahan 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Pembagian Luas Lahan Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan 

Berdasarkan Tata Guna Tanah 

 
No Jenis Penggunaan Tanah Luas (ha) Persentase (%) 

1 Lahan Basah Hidrasi Teknis 

Lahan Kering: 

2.550 40,4 

2 a.Tegalan Ladang 

b.Pekarangan 

c.Perumahan 

d. Lain-lain 

1.597 

200 

1.415 

550 

25,3 

3,2 

22,4 

8,7 

Jumlah  6.312 100,0 

 

Sumber: BPS Kecamatan Natar 2019 
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Pada Tabel 1, terlihat sebagian besar lahan berupa persawahan seluas 2.550 

ha. Kemudian lahan kering berupa pemukiman, peternakan, hutan, perkebunan 

seluas 3.212 ha dan lain-lain disekitarnya 550 ha terdiri dari jalan, rawa, sungai 

dan tambak. 

Secara umum, permukaan tanah kawasan ini ialah datar dan 400 meter di 

atas permukaan laut. Jenis tanah Podzol berwarna merah, kuning dan berpasir, 

dengan pH tanah berkisar antara 5 hingga 6. Wilayah Natar memiliki iklim tropis 

dengan suhu berkisar antara 28 hingga 34 derajat. Curah hujan rata-rata 2.275 mm 

per tahun atau 189.583 mm per bulan. Angin bertiup dari barat laut ke tenggara 

dengan kecepatan rata-rata 5 km/jam. Mata pencaharian sebagian besar adalah 

petani kecil (BPS Kecamatan Natar, 2019). 

Hutan rakyat jati (Tectona grandis) berada di Desa Rulung Helok dengan 

luas 60 ha. Secara astronomis hutan rakyat jati di Desa Rulung Helok, Kecamatan 

Natar berada pada -6,8365854 LS dan 106,92546398 BT. Hutan tersebut milik 

salah satu warga, sehingga disebut sebagai hutan rakyat. Tanaman yang mengisi 

hutan tersebut adalah jati dengan variasi umur tanam dan jarak tanam yang 

berbeda. Tahun tanam tanaman jati tersebut antara lain 2006, 2008, 2009 dan 

2011. Jarak tanam hutan rakyat jati tersebut yaitu 2,5m x 2,5m dan 4m x 4m. Jati 

adalah tumbuhan yang bisa tumbuh dalam syarat tanah dan lingkungan yang tidak 

sama seperti, Hutan Dataran Rendah, Hutan Dataran Tinggi, Hutan Pegunungan, 

Lahan Kering, Lahan Basah, Hutan Tanaman Industri dan Lahan Perkebunan 

(Renvillia et al., 2016).  

 

 

2.2.  Pengertian dan Nilai Penting Hutan Rakyat 

Hutan rakyat adalah salah satu sistem pengelolaan sumber daya alam 

yang dibangun secara mandiri oleh masyarakat berdasarkan tujuan untuk 

menghasilkan kayu atau hasil sampingnya dan meningkatkan pendapatan dan 

kekayaan masyarakat secara ekonomi. Hal ini ditunjukkan dengan adanya hutan 

adat rakyat yang ditanam oleh masyarakat sendiri tanpa campur tangan 

pemerintah (murni swadaya), baik dalam bentuk pengelolaan tunggal (hutan 

rakyat kecil) maupun pengelolaan campuran (agroforestri) (Anwar, 2018). 

Hutan rakyat yang dikelola dengan baik dapat memberikan manfaat yang jelas 
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tidak memerlukan relokasi kegiatan, terutama karena risiko kerusakan 

lingkungan. (Buli et al., 2018). 

Petani hutan rakyat tidak dapat menilai keekonomian hasil hutannya karena 

tidak yakin dengan potensi hutannya. Salah satu faktor dominan hutan rakyat yang 

memberikan dampak signifikan bagi pembangunan hutan rakyat adalah penerapan 

teknik kehutanan sederhana (Butar et al., 2019). Hutan rakyat memiliki potensi 

yang besar baik dari segi jumlah penduduk maupun jumlah rumah tangga, serta 

berperan sangat penting sebagai membantu regenerasi lahan dan melestarikan 

tanah. Kayu bakar berguna untuk reklamasi dan perlindungan tanah, dan 

memainkan peran yang sangat penting. Produsen untuk memenuhi kebutuhan 

energi masyarakat, terutama di daerah pedesaan. Nilai penting hutan rakyat ialah 

manfaat ekonomi bagi sumber pendapatan, manfaat sosial budaya sebagai bentuk 

lapangan kerja di bidang pertanian, dan perlindungan kawasan kritis, risiko erosi, 

pengelolaan sumber daya air dan keanekaragaman hayati (Kaskoyo et al., 2014; 

Widayanti, 2012). 

Penilaian Evaluasi kesehatan hutan yang berbeda penting berdasarkan 

nilai akhir status kesehatan hutan dari tipe hutan yang berbeda. Nilai akhir 

kesehatan hutan diperoleh dengan mengalikan nilai tertimbang dengan skor 

setiap parameter indikator kesehatan hutan untuk setiap tipe hutan. Rumus 

perhitungan 1 merupakan nilai akhir kesehatan hutan (Safe'i et al., 2015). Pada 

Persamaan 1, NKH adalah nilai akhir kesehatan hutan, NT adalah nilai bobot 

parameter dari setiap indikator kesehatan hutan, dan NS adalah nilai parameter 

dari setiap indikator kesehatan hutan. 

 

 

2.3.  Kesehatan Hutan  

Kesehatan hutan merupakan salah satu kriteria pengelolaan hutan lestari. 

Secara umum, pengelolaan hutan lestari harus memperhatikan kondisi biofisik, 

ekonomi, dan sosial budaya masyarakat yang tinggal di dalam hutan. (Salminah 

et al., 2014). Indikator keberhasilan pengelolaan hutan lestari bergantung pada 

keadaan ekosistem setempat dan sistem pengelolaan hutan yang diterapkan, 

karena setiap kawasan hutan memiliki karakteristik ekosistem atau sifat 

hutannya masing-masing yang cukup unik (Safe'i et al., 2015). Adapun kriteria 
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dari indikator kesehatan hutan yang digunakan disesuaikan dengan ekosistem 

setempat. Indikator ekologi kesehatan hutan digunakan untuk menentukan 

kesehatan hutan lindung meliputi: produktivitas, keanekaragaman hayati, 

kekuatan dan kualitas habitat menggunakan metode pemantauan kesehatan 

hutan (FHM) (Safe’i et al., 2019). 

Nilai skor kesehatan hutan setiap tipe hutan diperoleh dari nilai akhir status 

kesehatan hutan tiap tipe hutan. Nilai akhir kesehatan hutan diperoleh dengan 

mengalikan nilai bobot dengan skor parameter indeks kesehatan hutan masing-

masing tipe hutan. Persamaan 1 merupakan nilai akhir kesehatan hutan (Safe'i et 

al., 2015). Pada Persamaan 1, NKH adalah skor akhir kesehatan hutan, NT adalah 

nilai bobot parameter dari setiap indikator kesehatan hutan, dan NS adalah nilai 

poin parameter dari setiap indikator kesehatan hutan. 

Oleh karena itu, perlu untuk memahami kesehatan hutan rakyat dengan 

pola tanam yang berbeda menggunakan indikator kesehatan hutan: 

produktivitas, vitalitas, keanekaragaman hayati, dan kualitas tapak (Pratiwi dan 

Safe'i., 2018). Indeks produktivitas merupakan indeks yang didorong oleh dua 

faktor yaitu diameter dan tinggi pohon, serta kondisi pertumbuhan hutan rakyat. 

Kekuatan hutan rakyat dibagi menjadi kerusakan pohon dan kerusakan pohon 

untuk menilai kondisi kanopi yang mempengaruhi laju pertumbuhan pohon. 

Kualitas profil adalah salah satu metrik terpenting. Hal ini diperlukan karena 

kualitas tapak yang baik mendukung pertumbuhan pohon dan indikator 

keanekaragaman hayati mempertimbangkan keragaman spesies pohon yang ada 

di tapak (Safe'i et al., 2015). Sehingga dilakukan pengukuran indikator 

kesehatan hutan rakyat pada pola tanam monokultur, polikultur dan 

agroforestri.  

 

 

2.4.  Metode (FHM) Forest Health Monitoring 

Pemantauan Kesehatan Hutan (FHM) adalah metode pemantauan kesehatan 

hutan yang dikembangkan untuk daerah beriklim sedang dan ditetapkan oleh 

Dinas Kehutanan USDA untuk memantau kesehatan hutan nasional (USDA-FS, 

1999). Pertama kali diperkenalkan pada tahun 1993, FHM digunakan untuk 

memantau kesehatan hutan di semua negara Amerika dan Eropa Timur pada tahun 
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1994 dan masih digunakan sampai sekarang, termasuk Indonesia. Indonesia 

adalah negara pertama yang mempelajari keandalan penerapan metode PRT ini 

pada hutan tropis (Simanjorang dan Safe'i., 2018). Penggunaan PRT-nya di 

Indonesia telah disesuaikan dan dimodifikasi. Hal ini terjadi karena perbedaan 

kondisi ekosistem hutan di Indonesia. 

Metode FHM dapat digunakan untuk memperoleh informasi tentang 

keadaan ekosistem hutan, perubahan dan kecenderungan keadaan sehingga hutan 

memiliki kondisi yang sesuai untuk menjalankan fungsinya (Sagita, 2015). Tujuan 

dari metode FHM ini adalah untuk membuat pernyataan tentang kondisi dan 

kesehatan ekosistem hutan. Penggunaan metode FHM yang dapat digunakan 

untuk monitoring dan penilaian kesehatan ekosistem secara intensif. Penilaian 

kesehatan hutan menurut metode FHM dilakukan dengan mengumpulkan 

informasi indikator kesehatan hutan. Indikator yang sesuai untuk hutan tropis 

Indonesia ada empat yaitu meliputi produksi, biodiversitas, vitalitas dan 

kesehatan, dan kualitas tapak (Supriyanto et al., 2018).  

Penggunaan metode FHM ini akan bersifat komprehensif karena indikator-

indikator yang digunakan saling mempengaruhi satu sama lain (Putri et al., 2016). 

Penilaian kesehatan hutan dengan metode FHM ini dilaksanakan dengan 

pembuatan suatu plot pengamatan untuk mendapatkan data pengukuran setiap 

indikator kesehatan hutan. Penentuan petak pengamatan dalam metode FHM 

dilakukan dengan membuat rancangan plot contoh. Desain plot sampling yang 

digunakan dalam INDO-FHM disebut desain plot klaster (Supriyanto et al., 

2018). Plot klaster adalah plot melingkar ganda yang digunakan untuk mengukur 

atau mengumpulkan data kesehatan hutan (Sari et al., 2019). Plot klaster terdiri 

dari empat plot sampel yang digunakan untuk mengumpulkan data parametrik dari 

setiap indeks kesehatan hutan. Plot dalam pengamatan terdiri dari tiga jenis plot 

yaitu annular plot, sub plot dan mikro plot. Pembuatan klaster plot untuk menilai 

indeks kesehatan hutan dimulai dengan menentukan hubungan dan titik tengah 

plot klaster tersebut. 

Pemantauan kesehatan hutan adalah upaya pengendalian degradasi hutan 

untuk memastikan fungsi dan manfaat hutan (Safe'i dan Tsani, 2017). Hutan 

dianggap sehat jika masih dapat melakukan tugas-tugas utama yang diberikan 
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sebelumnya (produksi, konservasi dan lindung). Kesehatan hutan dipengaruhi 

oleh banyak faktor, seperti intensitas sinar matahari, unsur hara dan aktivitas 

manusia (Sitinjak et al., 2016). 

 

 

2.5.  Indikator Produktivitas pada Kesehatan Hutan  

Produktivitas hutan rakyat merupakan indikator yang baik dari kesehatan 

hutan rakyat. Menurut Supriyanto (2018) bahwa produktivitas merupakan ukuran 

kesehatan hutan sebagai bagian dari tujuan hutan rakyat. Forest Health 

Monitoring adalah sistem pemantauan kondisi ekosistem hutan dengan 

menggunakan metode Forest Health Monitoring (FHM). (Safe’i et al., 2019). 

Produktivitas adalah tingkat pertumbuhan pohon atau tegakan dalam 

jangka waktu atau durasi yang ditentukan. Produktivitas dapat diukur dengan 

mengurangi pohon tumbuh (Safe'i et al., 2019). Pertumbuhan pohon tergolong 

bisnis yang legal (Safe'i dan Tsani, 2017). LBDs menampilkan tingkat 

produktivitas harian atau konsistensi output harian. Titik data untuk ghitting 

LBDs adalah untuk meningkatkan diameter pohon (Kuswandi, 2017).  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.  Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2022 melanjutkan penelitian 

sebelumnya pada tahun 2020; berlokasi di hutan rakyat jati (Tectona grandis) di 

Desa Rulung Helok, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan Provinsi 

Lampung. Peta lokasi penelitian indikator produktivitas dalam kesehatan hutan 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

3.2.  Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam pengambilan data antara lain; GPS (Global 

Positioning System), label plastik, roll meter ukuran 50 meter, pita meter ukuran 

150 cm, pipa pralon (Ø = 1 inch), kamera digital, kompas, kalkulator dan laptop 

(Safe’i dan Tsani, 2016). Bahan yang digunakan yaitu tally sheet dan buku 

kesehatan hutan. Objek dalam penelitian adalah jenis tanaman jati yang terdapat 

dalam klaster plot Forest Health Monitoring (FHM) yang sudah dibuat di hutan 

rakyat jati Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. 
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Gambar 2. Peta lokasi penelitian 
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3.3.  Metode Pengambilan Data 

3.3.1.  Jenis Data 

a. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan dengan mengukur kesehatan hutan 

di lapangan dengan mengukur diameter dan tinggi pohon. 

b. Data sekunder, yaitu data pendukung penelitian yang diperoleh melalui studi 

pustaka pada sumber pustaka yang berkaitan dengan penelitian. 

 

 

3.3.2.  Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

a)  Observasi 

Pengambilan data primer dilakukan di areal hutan rakyat jati di Desa Rulung 

Helok menggunakan metode Forest Health Monitoring (FHM). Penentuan jumlah 

klaster yang ada berdasarkan penanaman pertama dan jarak. Tahun tanam hutan 

rakyat jati tersebut meliputi tahun 2006, 2008, 2009 dan 2011. Tahun tanam 

tersebut masing-masing berukuran 2,5 x 2,5 m dan 4 x 4 m. Sehingga plot sampel 

yang sudah dibuat sebanyak 8 klaster plot sampel secara acak.  

 

 

b)  Studi Pustaka 

Studi pustaka ini dilakukan melalui literatur untuk mencari referensi atau 

literatur terkait deskripsi lokasi dan kondisi umum hutan rakyat jati. 

 

 

3.3.3.  Tahapan Pelaksanaan 

a. Penentuan Jumlah Klaster Plot dan Pembuatan Klaster Plot 

Penentuan jumlah klaster plot sampel yang harus dibuat sebanyak 8 klaster 

plot sampel. Tahun tanam dan jarak tanam di hutan rakyat jati Kecamatan Natar 

ini terbagi menjadi 4 tahun yaitu 2006 seluas 15 Ha, 2008 seluas 10 Ha, 2009 

seluas 20 Ha dan 2011 seluas 15 Ha. Adapun jarak tanam pada masing-masing 

tahun yaitu 2,5 x 2,5 m dan 4 x 4 m. Lokasi dari masing-masing klaster plot dibuat 

secara acak menurut karakteristik yang telah ditentukan (Sudrajat et al., 2016). 
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Pembuatan klaster-plot sampel atau petak ukur dilakukan berdasarkan 

penelitian Rochmah (2020) bahwa yang telah dibuat sebelumnya untuk 

mendapatkan beberapa objek yang mewakili seluruh area. Observasi yang diamati 

diketahui bahwa luas petak klaster plot adalah 0,4 ha yang merupakan hutan 

seluas 1 ha (Safe’i et al., 2015). 

 

 

b. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data lapangan dilakukan dengan mengubah indikator 

produktivitas. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah himpunan 

LBDs yang dapat dihasilkan dengan mereduksi diameternya. Diameter batang 

diukur pada ketinggian 1,3 meter di atas permukaan tanah. Setiap klaster petak 

menggunakan teknik untuk meningkatkan produktivitas atau perbaikan 

pertumbuhan. Pengukuran dilakukan pada berbagai titik waktu sepanjang fase 

semai, pancang, tiang, dan pohon.  

 

 

c. Analisis Data 

1) Produktivitas 

Produktivitas pada masa depan, bebas dari dampak yang tidak diinginkan 

pada lingkungan alam dan sosial. Kerangka hukum dan perundang-undangan, 

produksi hasil hutan yang sebaik-baiknya dalam hal perlindungan, perlindungan 

lingkungan, kesejahteraan masyarakat dan adanya perhatian khusus terhadap 

hutan tanaman merupakan komponen pengelolaan hutan lestari (Sugandi et al., 

2019). 

Pertumbuhan pohon LBDs ditentukan pohon tumbuhan Menurut Safe'i 

dan Tsani (2017). LBDs menampilkan tingkat produktivitas harian atau 

konsistensi output harian. Data yang diperlukan untuk menghitung LBDs 

diperoleh dengan mengurangi diameter pohon. Alasan mengapa LBDs dipilih 

sebagai parameter adalah karena mudah diatur dan memiliki ambang kepatuhan 

yang tinggi. (Kuswandi, 2017).  

 

 

 

 



 

 

16 

Berikut merupakan rumus dari LBDs: 

LBDs = ¼ x π x d2 

 

Keterangan: 

LBDs     = luas bidang dasar individu pohon jati (m2) 

d     = diameter batang (1,3 meter dari dasar pohon jati) 

π     = konstanta (3,14) 

 

 

2) Penilaian akhir kesehatan hutan di hutan rakyat jati 

Penilaian kesehatan hutan rakyat jati di Desa Rulung Helok didasarkan 

pada nilai akhir status kesehatan hutan jati. Untuk mendapatkan skor nilai akhir 

kesehatan hutan dapat menggunakan rumus berikut: 

NKHRj = NT x NS 

 

Keterangan: 

NKHRj    = nilai akhir kondisi kesehatan hutan rakyat jati 

NT     = nilai tertimbang  

NS     = nilai skor  

 

Nilai skor diperoleh dengan nilai parameter LBDs untuk setiap plot dan 

skor dari 1 hingga 10. Nilai tertimbang (NT) diperoleh dengan menggunakan 

metode Analytical Network Process (ANP) (Safe'i et al., 2016). Sehingga 

menggunakan indikator produktivitas kesehatan hutan, ANP tidak digunakan 

karena memiliki nilai NT 1 (satu). Ini karena tidak ada indikator lain untuk 

perbandingan. 

 

 



 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1.  Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah diperoleh simpulan dari penelitian ini 

yaitu: 

1. Nilai parameter indikator produktivitas di hutan rakyat jati (Tectona grandis) 

Desa Rulung Helok, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan Provinsi 

Lampung dapat dilihat dengan menggunakan LBDs sebagai indikator 

pertumbuhan pohon pada delapan klaster plot FHM dengan rata-rata 0,040 m². 

2. Perubahan nilai status kesehatan hutan rakyat jati di Desa Rulung Helok, 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung berdasarkan 

indikator produktivitas yaitu memiliki nilai akhir rata-rata 1,530 berdasarkan 

nilai interval dari nilai indikator produktivitas yang dikali dengan nilai 

tertimbang sehingga terjadi perubahan pada nilai akhir kesehatan hutan rakyat 

jati pada tahun ini. Sebanyak lima klaster plot berkategori baik, satu 

berkategori sedang dan dua berkategori buruk. Dengan hal ini status kondisi 

kesehatan hutan rakyat jati secara keseluruhan berada pada kondisi sedang. 

 

 

5.2.  Saran  

Pemantauan kesehatan hutan rakyat jati di Desa Rulung Helok, Kecamatan 

Natar Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung, hal ini perlu dilakukan 

agar dapat melihat data dan informasi yang akurat tentang kesehatan hutan dengan 

tujuan menganalisis kondisi tegakan di masa sekarang dan yang akan datang. 

Karena untuk melihat potensi kayu yang dapat dipasarkan agar terencana dengan 

baik serta efisiensi terhadap waktu kerja.  
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